
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 

Optimal Nursing Journal ,Volume 02, No. 1, Juni 2025, (Hal. 24-34)  

 

24 
 
 

Sri Mulyanti , Efektifitas Pendampingan Pecis... 

Saya Merasa Kesepian dan Masih Ingin Makan Bersama Teman-Teman: 

Pengalaman Manajemen Berat Badan Perempuan Obese 

Sri Dewi a, Setyowati Setyowati b, Imami Nur Rachmawati b 

a Kemenkes Politeknik Kesehatan Padang, Siteba, Padang, 25133, Indonesia 
bFakultas Ilmu Keperawatan, Universitas Indonesia, Jl Bahder Johan, Depok, 16424, 

Indonesia 
e-mail korespondensi: uchiuda@gmail.com 

 

Abstract 

Introduction: Weight loss management often fails due to modern lifestyles but research on rural communities is 

still rare. This study explored the factors that influenced weight management failure based on the experience of 

obese women in West Sumatra with Minangkabau culture. Methods: Focus Group Discussions were conducted 

with thirty-one women living with obesity, selected by purposive sampling. A qualitative descriptive study design 

was used and analyzed using qualitative content analysis. Results: Eight main themes emerged: difficulty moving 

and irregular periods; facing ostracization and feel lonely; restricting food intake but struggling with digestive 

complaints.; unable to avoid unhealthy food and eating out with friend; restricted outdoor activities due to other 

people's thoughts and judgments; barriers to participating in sports; family and environment support; and the 

desire that has not been fulfilled. Discussions: The results of this study indicated the existence of sociocultural 

influences for obese women in weight management programs. Suggestion: There was a need for culturally 

sensitive interventions to improve the role of community leaders and the social environment for women with 

obesity. 
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Abstrak 

Pendahuluan: Manajemen penurunan berat badan sering kali gagal karena gaya hidup modern, tetapi penelitian 

pada masyarakat pedesaan masih jarang dilakukan.. Penelitian ini mengeksplorasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi kegagalan manajemen berat badan berdasarkan pengalaman perempuan dengan obesitas di 

Sumatera Barat dengan budaya Minangkabau. Metode: Diskusi Kelompok Terarah dilakukan dengan tiga puluh 

satu wanita yang mengalami obesitas, yang dipilih secara purposive sampling. Desain penelitian yaitu deskriptif 

kualitatif dan analisis data menggunakan qualitative content analysis. Hasil: Delapan tema yang ditemukan yaitu: 

Sulit bergerak dan menstruasi yang tidak teratur sebagai masalah fisik yang berkaitan dengan obesitas; 

menghadapi pengucilan dan merasa kesepian; membatasi asupan makanan namun menghadapi masalah 

pencernaan; tidak dapat menghindari makanan yang tidak sehat dan makan bersama teman; membatasi kegiatan 

di luar ruangan karena penilaian orang lain; hambatan dalam berolahraga karena tugas sebagai Ibu; dukungan 

keluarga dan lingkungan; dan keinginan yang belum terpenuhi. Pembahasan: Hasil penelitian ini menunjukkan 

adanya pengaruh sosiokultural bagi perempuan dengan obesitas dalam program manajemen berat badan. Saran: 

Perlu adanya intervensi yang sensitif secara budaya untuk meningkatkan peran tokoh masyarakat dan lingkungan 

sosial bagi perempuan obese. 

 

Kata kunci:  Gaya Hidup, Obesitas, Manajemen Berat Badan, Perempuan. 
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PENDAHULUAN 

 

Obesitas merupakan peningkatan 

indeks massa tubuh (IMT) lebih dari 30 

kg/m2 akibat penumpukan lemak di dalam 

tubuh (Weir & Jan, 2019). Insiden obesitas 

secara global telah meningkat dari 34,8% 

pada tahun 2016 menjadi 40% pada tahun 

2020, yang terjadi hampir setiap negara 

(Lee et al., 2020; Public Health England, 

2015; WHO, 2019; Zhang et al., 2020). 

Dampak Kesehatan dari obesitas salah 

satunya adalah infertilitas (Hennegan et al., 

2019). 

Infertilitas merupakan tantangan yang 

signifikan bagi wanita dalam budaya 

matrilineal di Indonesia (Riani et al., 2021). 

Minangkabau (juga dikenal sebagai 

Minang) adalah kelompok etnis di 

Sumatera Barat yang menekankan 

pembagian warisan melalui garis keturunan 

Perempuan (Moeis et al., 2022). 

Berdasarkan norma adat ini, 

perempuan diharapkan untuk melahirkan 

anak perempuan sebagai penerus garis 

keturunan, oleh karena itu, perempuan 

obese minang perlu memprioritaskan 

kesehatan reproduksinya melalui Upaya 

penurunan berat badan  (Indrasukma, 

2021).  

Upaya penurunan berat badan dapat 

dilakukan dengan mengubah pola makan, 

meningkatkan aktivitas fisik dan olahraga, 

manajemen stress, dan menghindari minum 

alkohol (Cheng et al., 2020; Mayer et al., 

2021). Namun, untuk mencapai 

keberhasilan manajemen berat badan 

dipengaruhi oleh banyak faktor, baik faktor 

perilaku maupun faktor lingkungan. (Back 

et al., 2018; Young et al., 2020).  

Pada masyarakat Minangkabau, 

terdapat kebiasaan makan makanan 

bersantan, makan gorengan dan kurang 

makan sayur dan buah yang merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi pola 

makan perempuan obese (Deswita et al., 

2021; Moeis et al., 2022). Oleh karena itu, 

perlu diketahui faktor sosial dan budaya apa 

saja yang mempengaruhi penerapan 

manajemen berat badan pada perempuan 

obese (Aziz et al., 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi perspektif perempuan 

obese tentang pengalaman manajemen berat 

badan mereka dalam budaya Minangkabau 

untuk memahami fenomena sosial dan 

perilaku yang kompleks yang menyebabkan 

kegagalan penurunan berat badan. Dengan 

menyoroti pengalaman-pengalaman ini, 

penelitian ini akan memberikan wawasan 

yang berharga untuk mengembangkan 

strategi pengelolaan berat badan yang 

efektif yang sesuai dengan budaya 

masyarakat. 

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Desain penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif pada perempuan obese di 

Sumatera Barat. Penelitian deskriptif 

memberikan pendekatan yang praktis dan 

efektif untuk mengumpulkan data yang luas 

dan terukur yang dapat menjadi dasar untuk 

studi etnografi yang lebih rinci di masa 

depan (Bradshaw et al., 2017). Peneliti 

utama memiliki latar belakang sebagai 

perawat dan peneliti, dan tidak ada 

hubungan yang sudah ada sebelumnya 

antara peneliti dan partisipan. Penelitian ini 

mengikuti Daftar Periksa COREQ 

(Consolidated Criteria for Reporting 

Qualitative Research). 

 

Uji Etik 

Penelitian ini telah disetujui oleh 

Komite Etik Fakultas Ilmu Keperawatan 

Universitas Indonesia, Nomor 

KET64/UN2.F12.D1.2.1/PPM.00.02/2022. 

Semua partisipan telah dijelaskan mengenai 

penelitian ini dan memberikan persetujuan 

pada informed consent. Peneliti 

mengizinkan partisipan untuk menolak atau 

mengundurkan diri dari penelitian tanpa 

dampak apapun terhadap mereka. Peneliti 

menjaga kerahasiaan identitas partisipan 

dengan menggunakan nomor partisipan 

sebagai identitas dalam transkrip. Data 

disimpan dalam drive yang aman dan hanya 

dapat diakses oleh peneliti. 

 

Partisipan Penelitian 
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Partisipan dikelompokkan berdasarkan 

usia, termasuk pelajar (SMP dan SMA), 

mahasiswa, wanita dewasa lajang, wanita 

dengan balita, dan wanita dengan anak usia 

sekolah. Kriteria inklusi meliputi wanita 

berusia 12-40 tahun, dengan IMT ≥30 

kg/m2 menurut standar WHO. Teknik 

pengambilan sampel adalah purposive 

sampling, dan tidak ada peserta yang 

menolak untuk berpartisipasi dalam FGD. 

Partisipan dalam penelitian ini adalah 

perempuan dari suku Minangkabau yang 

tinggal di provinsi Sumatera Barat, 

Indonesia.  

 

Metode Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui enam 

Diskusi Kelompok Terarah (FGD) yang 

terdiri dari 6-12 peserta per FGD. Tiga FGD 

dilakukan secara daring menggunakan 

platform Zoom, dan tiga FGD dilakukan 

secara luring di sekolah. FGD daring 

dilakukan karena partisipan berada di lokasi 

yang berbeda-beda sedangkan FGD luring 

dilakukan karena siswa terkumpul di 

sekolah. Peneliti juga melakukan 

perekaman dengan menggunakan perekam 

Zoom pada FGD daring dan menggunakan 

perekam suara digital pada FGD luring. 

FGD dipimpin langsung oleh peneliti, 

dibantu oleh fasilitator, dan dilakukan satu 

kali per kelompok. FGD dihentikan saat 

data telah mencapai saturasi pada FGD ke 6 

dengan jumlah partisipan 31 orang. 

Panduan FGD dikembangkan berdasarkan 

Theory of Planned Behavior (TPB). Teori 

ini membantu dalam memahami strategi 

penurunan berat badan dengan 

mendefinisikan konstruk seperti sikap, 

norma subjektif, dan kontrol perilaku yang 

dirasakan. Wawancara dimulai dengan 

menggali perspektif peserta tentang 

beberapa pertanyaan: 1) Bagaimana gaya 

hidup anda; 2) Apa masalah yang dirasakan 

terkait dengan obesitas, termasuk kesehatan 

reproduksi; 3) Apa upaya anda untuk 

memodifikasi gaya hidup; 4) Apa saja 

dukungan dan hambatan yang ditemukan; 

dan 5) Apa harapan anda dalam strategi 

manajemen berat badan. Pertanyaan-

pertanyaan tersebut dirancang untuk 

menjawab tujuan penelitian, namun juga 

memberikan fleksibilitas untuk menggali 

jawaban peserta secara lebih mendalam. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut telah diuji 

oleh pakar di bidang kesehatan dan 

obesitas. Peneliti memberikan transkrip 

kepada partisipan untuk memastikan 

validitas data dan berkonsultasi dengan para 

ahli dalam penelitian kualitatif dan 

maternitas untuk mendapatkan keandalan 

data. Catatan lapangan dan observasi 

digunakan sebagai metode triangulasi untuk 

memperkaya temuan penelitian. 

Pengumpulan data dihentikan ketika 

mencapai saturasi yaitu tidak ditemukan 

kata kunci baru. 

 

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan metode 

content analysis agar peneliti dapat 

mengukur dan menganalisis keberadaan, 

makna, dan hubungan kata, tema, atau 

konsep yang dihasilkan dari data. Tim 

analisis data yaitu Sri Dewi (SD), Setyowati 

(SW) dan Imami Nur Rachmawati (INR).  

SD mentranskrip data yang direkam secara 

kata demi kata. Selanjutnya, SW dan INR 

meninjau transkrip tersebut, 

mengidentifikasi dan menganalisis data dan 

mengidentifikasi apakah data telah 

menjawab pertanyaan penelitian. 

Keabsahan data dilakukan dengan 

pengecekan transkrip oleh anggota peneliti 

dan transferabilitas data dilakukan dengan 

menggambarkan secara jelas latar belakang 

partisipan dalam penelitian ini. Transkrip 

diberi kode menggunakan perangkat lunak 

NVivo. 

Proses analisis dilakukan pada tingkat 

deskriptif. Penentuan koding data 

didiskusikan di antara tim peneliti untuk 

menumbuhkan pemahaman yang 

komprehensif terhadap data. Secara 

kolaboratif, tim peneliti (SW, INR, dan DA) 

memeriksa, meninjau, dan 

mengelompokkan kata kunci menjadi kode, 

kemudian kode-kode tersebut menjadi sub 

tema dan tema. Melalui lima kali diskusi 

berulang, pengelompokan ini berulang kali 
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disempurnakan dan dikembangkan menjadi 

tema-tema yang selaras dengan pertanyaan 

penelitian. Para peneliti secara kritis 

merefleksikan hubungan antara kode, tema, 

dan pertanyaan penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN 

Data Demografi 

Partisipan dalam penelitian ini 

berjumlah 31 orang. Sebagian besar   

berpendidikan SMA (77.4%), Pelajar 

(70%), dan belum menikah (83.9%).  

Analisis Tema 

Analisis tema dilakukan dari penentuan 

kata kunci, sub tema dan tema yang 

ditampilkan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Kata kunci, Subtema dan 

Tema 

Kata 

Kunci 

Sub 

Tema 

Tema 

Badan 

terasa berat 

Sulit 

bergerak 

Sulit 

bergerak dan 

menstruasi 

yang tidak 

teratur  

Ingin 

rebahan 

Badan 

lemas 

Sulit 

beraktivitas 

Ganggu

an siklus 

menstruasi Haid sekali 

3 bulan 

Haid 

hanya 2-3 hari 

Tidak Haid 

Diejek 

teman 

Penguc

ilan oleh 

teman 

mengha

dapi 

pengucilan 

dan merasa 

kesepian 

Tidak ada 

teman 

Dijauhi 

teman 

Sedih  Kesepi

an  Tidak 

punya teman 

Tidak 

nyaman 

Jarang 

makan nasi 

Memba

tasi batan 

Membat

asi asupan 

makanan 

namun 

menghadapi 

masalah 

pencernaan 

Tidak 

makan malam 

Tidak 

sarapan 

Masala

h pencernaan 

Sakit perut 

Dirawat 

karena maag 

 

Asam 

lambung tinggi 

Makan 

junkfood 

Makan

an tidak 

sehat 

tidak 

dapat 

menghindari 

makanan 

yang tidak 

sehat dan 

makan 

bersama 

teman 

Makan 

gorengan 

Menu 

bersantan 

Jarang 

makan buah 

Menu 

tidak 

seimbang Tidak suka 

sayur 

Wajib 

makan nasi 

Jarang 

keluar rumah 

Aktivit

as di rumah 

Membat

asi aktivitas di 

luar rumah 

karena malu 
Sering 

dikamar 

Malu 

ketemu orang 

Malu 

keluar rumah 

Menghind

ari komentar 

orang  

Malu 

dilihat orang 

Sibuk 

memasak  

Pekerja

an di rumah 

Hambat

an dalam 

berolahraga 

karena tugas 

sebagai Ibu 

Membersi

hkan rumah 

Merawat 

anak 

Lelah 

berkerja di 

rumah 

Anak 

masih kecil 

Sulit 

meninggalka

n rumah Tidak ada  

yang menjaga 

anak 

Tempat 

olah raga jauh 

Nasehat 

orang tua 

Motiva

si dari 

keluarga 

Dukung

an dari 

keluarga dan 

teman Nasehat 

dari suami 

 

Nasehat 

dari kakak/adik 

 

Nasehat 

dari teman kerja 

Motiva

si dari teman 

Nasehat 

dari teman 

kuliah 

Nasehat 

dari teman 

sekolah 

Aplikasi 

tentang kalori 
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Aplikasi 

tentang olahraga 

Media 

yang mudah 

diakses 

Harapan 

yang belum 

terpenuhi 

Informasi 

pola hidup sehat 

Inform

asi yang 

mudah 

diikuti 
Ada role 

model 

 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa 

terdapat delapan tema yang 

menggambarkan bahwa perempuan obese 

telah melakukan berbagai upaya untuk 

menurunkan berat badan namun belum 

berhasil. Penyebab kegagalan mereka 

berasal dari diri sendiri dan faktor sosial-

budaya. 

 

Tema 1: Sulit bergerak dan 

menstruasi yang tidak teratur  

 

Partisipan menyampaikan keluhan 

kesehatan akibat obesitas. "Saya sangat 

sulit untuk bergerak, tubuh saya berat untuk 

dibawa-bawa. Saya hanya ingin duduk dan 

berbaring" (Peserta 14).  

Obesitas juga mempengaruhi 

kesehatan reproduksi partisipan. "Kadang-

kadang tidak haid selama satu bulan" 

(Peserta 3). 

  

Tema 2: menghadapi pengucilan dan 

merasa kesepian 

Partisipan mengungkapkan adanya 

pengucilan dan merasa kesepian. “Ada 

teman laki-laki dan perempuan yang 

bercanda, kamu gendut, coba diet, 

kuruslah... kamu lucu kalau gendut, 

kelihatannya pendek” (Partisipan 21). 

 

Tema 3: Membatasi asupan 

makanan namun menghadapi masalah 

pencernaan 

Partisipan berupaya untuk makan 

hanya dua kali sehari, melewatkan sarapan, 

dan mengurangi porsi makan. Namun tidak 

bertahan lama dan berat badan kembali naik 

dari sebelumnya: "Sejak saya terkena asam 

lambung, saya tidak bisa diet. Saya 

akhirnya makan banyak dan menjadi 

gemuk" (Peserta 13). 

 

Tema 4: tidak dapat menghindari 

makanan yang tidak sehat dan makan 

bersama teman 

Partisipan mengungkapkan keinginan 

untuk mengubah gaya hidup agar memiliki 

tubuh yang sehat namun sulit menahan 

keinginan untuk makan bersama teman dan 

menghindari makanan yang tidak sehat. 

"Saya ingin makan di luar bersama teman-

teman. Kami biasanya membeli nugget, 

burger, dan ayam goreng" (Partisipan 8). 

Tema 5: Membatasi aktivitas di luar 

rumah karena malu 

Para peserta mengatakan bahwa 

mereka jarang melakukan olahraga jalan 

kaki dan lari di luar rumah karena mereka 

malu jika dilihat orang lain saat berolahraga 

sendirian.  

Partisipan memutuskan untuk 

melakukan olahraga di rumah dengan 

menonton video di YouTube. Namun, hal 

tersebut tidak dilakukan secara konsisten: 

"Olahraga yang saya lakukan selama 

sebulan terakhir adalah Jumping. Saya 

melakukannya sendiri sambil menonton 

YouTube." (Peserta 24). 

 

Tema 6: Hambatan dalam 

berolahraga karena tugas sebagai Ibu 

Partisipan mengatakan bahwa sejak 

memiliki anak, sulit untuk berolahraga 

karena menjalankan tugas rumah tangga. 

“Banyak kegiatan di rumah yang tidak bisa 

ditinggalkan” (Peserta 31). 

 

Tema 7: Dukungan dari keluarga 

dan teman 

Partisipan menyatakan dukungan untuk 

mengubah gaya hidup diberikan oleh 

keluarga dan lingkungan sekitarnya. 

“Suami saya menyuruh saya untuk 

berolahraga dan mengatur pola makan” 

(Peserta 30). Dukungan dari lingkungan 

sekitar datang dari teman, atasan dan teman 

kerja: “Atasan saya juga bilang kasih waktu 

satu tahun untuk menurunkan berat badan” 

(Peserta 25). 

 

Tema 8: Harapan yang belum 

terpenuhi 

 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 

Optimal Nursing Journal ,Volume 02, No. 1, Juni 2025, (Hal. 24-34)  

 

29 
 
 

Sri Mulyanti , Efektifitas Pendampingan Pecis... 

Partisipan menginginkan tersedianya 

program penurunan berat badan yang 

nyaman, mudah diikuti, dan memiliki hasil 

yang baik. Selain itu, partisipan 

mengungkapkan keinginan memiliki 

teman, niat yang kuat, dan motivasi: “Saya 

ingin memiliki teman yang memiliki berat 

badan yang sama sehingga kami dapat 

saling mendukung satu sama lain dalam 

melakukan perubahan gaya hidup” (Peserta 

17). 

 

PEMBAHASAN 

 

Temuan dari penelitian ini 

menggambarkan pengalaman hidup 

perempuan obese selama menurunkan berat 

badan.  

 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa 

kesulitan bergerak adalah masalah paling 

umum yang membuat perempuan obese 

sulit melakukan aktivitas fisik dan olahraga. 

Kesulitan bergerak pada perempuan obese 

juga ditemukan pada penelitian lain di 

Pulau Fiji (Singh et al., 2022). Perempuan 

obese harus menyadari pentingnya 

melakukan aktivitas untuk meningkatkan 

kinerja otot jantung dan meningkatkan 

metabolisme (Genoni et al., 2021). Selain 

itu, perempuan obese harus mengetahui 

aktivitas fisik dan olahraga yang sesuai 

dengan kondisi tubuhnya (Deswita et al., 

2021). Perlu adanya strategi khusus untuk 

meningkatkan aktivitas fisik perempuan 

obese secara bertahap untuk mencegah 

dampak negatif seperti kelelahan yang 

berlebihan, nyeri otot, dan peningkatan 

nafsu makan.  

Masalah fisik lain yang dialami 

perempuan obesitas adalah menstruasi yang 

tidak teratur. Ketidakteraturan menstruasi 

yang dialami oleh perempuan obese 

merupakan kondisi yang terjadi akibat 

ketidakseimbangan hormon leptin yang 

menjadi predisposisi terjadinya anovulasi 

(Broughton & Moley, 2017). Meskipun 

mengalami ketidakteraturan menstruasi, 

responden tidak memikirkan dampak 

obesitas terhadap fungsi organ 

reproduksinya (Hennegan et al., 2019). 

Dengan demikian, responden tidak 

melakukan upaya untuk mengatasi 

ketidakteraturan menstruasi tersebut. 

Penelitian ini menunjukkan pentingnya 

pemberian edukasi kesehatan tentang 

kesehatan reproduksi kepada perempuan 

obese. 

Selain itu, ejekan dan pengucilan dari 

teman membuat perempuan obese merasa 

tidak percaya diri untuk melakukan 

aktivitas bersama orang lain dan memilih 

untuk tinggal di rumah (Mosha et al., 2021; 

Tucker et al., 2017). Kondisi fisik dan 

emosi seseorang akan mempengaruhi 

kepercayaan dirinya untuk mengambil 

tindakan. Tekanan, kecemasan, dan 

kekhawatiran akan menyebabkan seseorang 

merasa tidak yakin untuk dapat melakukan 

tindakan yang telah direncanakan (Ling et 

al., 2022).  Penelitian ini menyoroti bahwa 

perempuan yang sudah menikah memiliki 

masalah psikologis yang disebabkan oleh 

kendala yang dihadapi terkait masalah 

internal tubuh seperti pakaian yang sudah 

tidak muat lagi, sedangkan perempuan yang 

belum menikah memiliki masalah 

psikologis karena sikap dan perkataan 

orang lain.  Hal ini sesuai dengan penelitian 

sebelumnya yang menemukan bahwa 

perempuan Minangkabau yang sudah 

menikah memiliki kekuatan dan jaminan 

kesejahteraan sehingga tidak terlalu 

tertekan dengan bentuk tubuh dan 

kecantikannya (Deswita et al., 2021). 

 

Partisipan mengatakan bahwa upaya 

menurunkan berat badan tidak bertahan 

lama karena masalah kesehatan seperti sakit 

maag. Perempuan obese berusaha 

mengatasi nyeri lambung dengan makan 

lebih sering dan dalam jumlah banyak 

dengan menu yang biasa dikonsumsi yaitu 

makanan bersantan dan digoreng. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan hasil 

penelitian Gusnedi bahwa masyarakat di 

Minangkabau menyadari bahwa makanan 

bersantan dan berlemak tinggi tidak sehat 

untuk tubuh mereka, tetapi sulit untuk 

menghindarinya dalam pola makan sehari-

hari (Gusnedi et al., 2019). Hal ini 
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disebabkan oleh kebiasaan makan 

masyarakat Minangkabau yang lebih 

menyukai makanan yang digoreng dan 

digulai daripada direbus dan dikukus 

(Pawera et al., 2020). Hasil ini 

menunjukkan bahwa masyarakat 

Minangkabau masih menghargai budaya 

makanan tradisional mereka, sehingga perlu 

adanya intervensi yang peka secara budaya 

(Kunto & Bras, 2019). Berdasarkan hasil 

penelitian ini, perempuan obese 

membutuhkan edukasi tentang teknik 

pengolahan makanan bersantan yang lebih 

sehat dan direkomendasikan untuk 

mengurangi memasak gulai dan gorengan 

serta lebih sering membuat asam padeh 

(gulai tanpa santan) dan pangek (makanan 

yang dikukus). Selain itu, maraknya 

minuman manis, es krim, minuman kopi, 

makanan cepat saji, dan makanan berlemak 

tinggi yang dijual di sepanjang jalan telah 

menjadi budaya baru di kalangan anak 

muda untuk jajan, terutama pada sore dan 

malam hari (Murni et al., 2022).  

Perempuan obese juga menghadapi 

tantangan dalam melakukan aktivitas fisik 

di luar rumah karena mereka malu 

mengenakan pakaian olahraga yang sempit 

dan terlihat oleh orang lain. Hal ini sesuai 

dengan budaya di Minangkabau, di mana 

perempuan lebih banyak berada di dalam 

rumah (Deswita et al., 2021. Tata cara 

berpakaian juga diatur dalam budaya 

Minangkabau untuk menghindari 

penggunaan pakaian yang ketat (Asniah, 

2020). Hal ini membuat perempuan obesitas 

lebih memilih berolahraga di dalam rumah 

daripada di luar rumah (Aziz et al., 2020). 

Penelitian sebelumnya juga menemukan 

bahwa budaya dan lingkungan merupakan 

hambatan umum untuk partisipasi aktif 

perempuan dalam aktivitas fisik (Balhareth 

et al., 2021; Singh et al., 2022).  

Pertisipan yang bekerja atau ibu rumah 

tangga menyatakan bahwa pekerjaan rumah 

dan pekerjaan kantor menyebabkan 

kelelahan sehingga mereka tidak memiliki 

energi dan waktu untuk berolahraga. 

Beberapa partisipan beranggapan bahwa 

pekerjaan rumah tangga sama saja dengan 

olahraga. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan 

bahwa hambatan dalam berolahraga adalah 

kurangnya disiplin diri, kecenderungan 

untuk menyalahkan faktor eksternal dan 

kurangnya waktu untuk berolahraga 

(Morgan et al., 2011).  

Wanita obesitas mengatakan bahwa 

mereka membutuhkan dukungan dari teman 

dan keluarga untuk termotivasi dalam 

pengelolaan berat badan. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menemukan bahwa motivasi merupakan 

penghalang yang signifikan untuk diet dan 

olahraga (Singh et al., 2022). Korom et al 

(2023), membuktikan bahwa upaya 

meningkatkan motivasi individu dilakukan 

dengan melibatkan teman dan keluarga. 

Perempuan obese menginginkan 

adanya program manajemen berat badan 

mudah diikuti dan tidak memiliki dampak 

kesehatan lainnya. Partisipan juga 

mengungkapkan bahwa dukungan keluarga 

dan lingkungan belum memberikan hasil 

yang maksimal terhadap perubahan gaya 

hidup partisipan. Diperlukan dukungan 

tambahan dari tenaga kesehatan untuk 

membantu perempuan obese dalam 

merencanakan perubahan gaya hidup. 

Secara keseluruhan, identifikasi tujuan 

jangka pendek dan jangka panjang, sumber 

dukungan yang dapat digunakan, dan 

strategi manajemen waktu untuk 

pelaksanaan tindakan tersebut (Amiri et al., 

2015; Curry et al., 2018).  

Keunikan dari penelitian ini adalah 

gambaran dampak obesitas, hambatan, serta 

dukungan dan harapan dari Masyarakat di 

Minangkabau. Penelitian ini diperlukan 

untuk memastikan bahwa masalah 

kesehatan masyarakat dengan budaya 

tertentu membutuhkan strategi 

penyelesaian masalah yang sesuai dengan 

budaya tersebut (Stefani et al., 2018).  

Semua tenaga kesehatan dapat 

menggunakan masalah yang ditemukan 

dalam penelitian ini untuk mengetahui 

solusi apa yang tepat untuk mengatasi 

masalah obesitas (Mirkarimi et al., 2017). 

Keterbatasan penelitian ini antara lain 

dilaksanakan pada budaya yang spesifik, 

yang dapat membatasi transferabilitas hasil 
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penelitian ini ke populasi Indonesia lainnya. 

Penelitian ini juga terbatas hanya pada 

persepsi partisipan karena tidak melibatkan 

keluarga dan teman sebaya. Hasil penelitian 

ini menemukan bahwa dukungan sosial 

penting bagi Perempuan obese sehingga 

penelitian lebih lanjut dapat dilakukan 

dengan melibatkan wawancara dengan 

teman sebaya dan keluarga. 

 

IMPLIKASI HASIL PENELITIAN 

 

Hasil penelitian ini perlu 

ditindaklanjuti oleh pemerintah, tokoh 

masyarakat, dan tenaga kesehatan agar 

dapat memberikan solusi untuk mencegah 

dan mengatasi obesitas serta menjaga 

kesehatan reproduksi perempuan di 

Minangkabau. 

 

KESIMPULAN 
 

Penelitian ini menggambarkan faktor-

faktor yang mempengaruhi kegagalan 

manajemen berat badan berdasarkan 

pengalaman Perempuan obese di Sumatera 

Barat. Ditemukan kurangnya dukungan 

sosial-budaya terhadap perempuan obesitas 

dalam program manajemen berat badan. 

Selain itu, masalah fisik yang dialami 

perempuan obesitas adalah menstruasi yang 

tidak teratur. Hal ini akan mempengaruhi 

kesehatan reproduksi perempuan obese 

terkait dengan perannya dalam budaya 

Minangkabau sebagai penerus garis 

keturunan. Hambatan yang berasal dari 

internal dan lingkungan menyebabkan 

upaya untuk mengubah gaya hidup tidak 

berkelanjutan. Perempuan obese 

membutuhkan dukungan dari keluarga, 

terutama orang tua, saudara, dan suami. 

Namun, perlu juga peningkatan peran tokoh 

masyarakat dan lingkungan sosial untuk 

meningkatkan kepercayaan diri Perempuan 

obese dalam mengubah gaya hidupnya. 
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